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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah mengalih aksarakan suatu tulisan ke dalam aksara 

latin. Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. Transliterasi yang peneliti 

gunakan dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada Surat keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 10 

September 1987 Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/u/1997. 

A.Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

١ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Baˈ b B ة

 Taˈ t Te ت

 Ṡa᾽ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Haˈ ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha kh Ka dan ha ج

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Raˈ r Er ر

 Zai ᴢ Zet ز

 Sin s Es ش

 Syin sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ṣad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titikdibawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ، Koma terbalik ke atas ع

 Gain ِِِِِِِِِِِِِِِِg Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam ӏ El ل

 Mim m Em م
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 Nun n En ن

 Wau w We و

 Haˈ h Ha ھ

 Hamzah ، Apostrof ء

 Yaˈ y Ya ي

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tada Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fathah A A ا ِ

 Kasrah I I اِِ

 Dammah U U ا ِ

Contoh: 

ت تِ    su’ila : سٌئمِِ   kataba :       ك 

2. . Vokal Lengkap 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 ا وِْ
Fathah dan ya‟ 

sukun 
Au A dan U 

 ا يِْ
Fathah dan wau 

sukun 
Ai A dan I 

Contoh: 

 Haula : حوْلِ   Kaifa : ك يفِ 

3. Vokal Panjang 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fathah dan alif ᾱ A dengan garis di atas وب ِ

 Kasra dan ya‟ Ī I dengan garis di atas ويِِْ

 Dammah dan wau Ū U dengan garis di atas و وِْ
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Contoh: 

 yaqulu :  ي ق ؤْلِ    qila : قيِمِ    qᾱla : ق بلِ 

C. Tā‟Marbuṭah 

1. Ta‟ mārbuṭah yang hidup atau yang mendapat harakat Fathah, Kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “T/t”. 

2. Ta‟ mārbuṭah yang mati atau mendapat harakat sakin, transliterasinya 

adalah “h” 

Contoh: 

ة ِا نْحِكْمِ   : Alhikmah  

3. Transliterasi untuk ta‟ marbutah jika diketahui oleh kata yang 

menggunakam kata sandang “al-“ dan bacaannya terpisah maka ta‟ 

marbutah ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

دِيْى ة ةِا نْم  ر  ى وَّ ِا نْم   : Al-madīnah al-munawwarah 

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan tasydid (  ِّ ), dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama (konsonan ganda). 

Contoh: 

ثَّى أِ ر   : rabbanᾱ  ِل  nazzala : و س 
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E. Kata sandang alif-lam “ا ل” 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyi yaitu “ا ل” diganti  huruf yang mengikuti kata sandang 

tersebut. 

Contoh:  

جْمِ  ة ar-rujulu : انرَّ يدِ   as-sayyidah :  انسَّ

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyi yaitu “ا ل” tanpa diganti. 

Contoh: 

جْمِ   al-kitᾱbu :  انكِتب ةِ  ِ al-qalam :  انرَّ

F. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah yaitu menjadi apostorof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah terletakdi awal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

يْءٌِ  an-nau : انىَّؤْءِ  umirtu :   أمِرْتِ  syai’un :   ش 
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ABSTRAK 

Nama   : Umia Saimima 

NIM   : 190103008 

Program Studi  : Perbandingan Mazhab 

Fakultas  : Syariah dan Ekonomi Islam Ambon 

Judul   : Analisis Pandangan Mazhab Malīkī dan Mazhab  

       Syāfi‟ī tentang Badal Haji 

Penelitian ini berkaitan dengan analisis pandangan Mazhab Malīkī dan 

Mazhab Syāfi‟ī tentang badal haji. Pokok masalah tersebut, selanjutnya dijabarkan 

menjadi dua permasalahan, yaitu: 1) badal haji menurut pandangan Mazhab Malīkī 

dan Mazhab Syāfi‟ī? 2) dalil badal haji menurut Mazhab Malīkī dan Mazhab Syāf‟ī? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peniliti menggunakan metode 

pendekatan fiqih. Penelitian ini merupakan kepustakaan (library research). Sumber 

data primer dan sekunder. Penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

kepustakaan dan dianalisis menggunakan teknik deskriptif analisis dengan metode 

analisis deduktif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa badal haji muncul berkaitan dengan 

seseorang yang telah dikategorikan wajib haji (terutama dari segi ekonomi) tetapi 

tidak mampu melakukannya sendiri karena adanya halangan yang dilegalkan oleh 

syariat Islam. Mazhab Malīkī tidak membolehkan perwakilan dalam ibadah haji. 

Berlandaskan pada ayat al-Qur‟an yang bersifat takhshis, alasan logisnya lagi 

bahwasanya haji itu diwajibkan kepada orang Islam yang mampu, baik fisik maupun 

keuangan. Jika orang itu wafat, maka kepada orang tersebut tidak perlu dilakukan 

badal haji. Orang tersebut telah dipandang telah gugur kewajiban hajinya. Kedua, 

berbeda halnya Mazhab Syāfi‟ī membolehkan badal haji bagi orang yang telah wajib 

haji tetapi memiliki udzur. Dengan berlandaskan pada hadits sahih, alasan logis yang 

lain, bahwa si lanjut usia sudah putus asa (tidak memungkinkan lagi untuk berhaji) 

ketika sendiri karena faktor kelemahannya, sehingga ia seperti mayit (orang yang 

telah mati) yang boleh dihajikan oleh orang lain. 

 

Kata Kunci: Badal Haji, mazhab Malīkī dan mazhab Syāfi’ī 
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MOTTO 

Syaikh Al-„Allamah Abdul Aziz bin Baz 

“Sungguh engkau sangat membutuhkan hidayah Allah sekalipun engkau orang 

yang paling berilmu dan bertakwa, engkau tetap membutuhkan hidayah Allah 

hingga ajalmu tiba.” 
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